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ABSTRAK

Bayu Tri Sandi: 07/89262. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif metode
Student Teams Achievement Divison (STAD) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (Studi pada Siswa Kelas VII SMP
Negeri 5 Payakumbuh).

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita sekarang adalah
masalah lemahnya proses pembelgaran. Proses pembelgjaran yang ada selama ini
ternyata hanya membuat siswa sangat terbebani dengan materi dan tugas yang
diberikan oleh guru, sehingga siswa merasa bosan di dalam kelas. Oleh sebab itu
perlu adanya sebuah metode pembelgjaran untuk membangkitkan semangat
pesertadidik agar aktif dalam proses pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui Aktivitas siswva kelas
VIl dalam penerapan model pembelgaran kooperatif tipe STAD di SMPN 5
Payakumbuh. 2. Untuk mengetahui Hasil belgar Pendidikan Kewarganegaraan
siswakelas VII dalam penerapan pembelgjaran kooperatif tipe STAD di SMPN 5
Payakumbuh. Subyek penelitian adalah siswa kelas V11.2 di SMP Negeri 5 Kota
Payakumbuh dengan jumlah 27 siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang dirancang dengan
desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data penelitian dikumpulkan melalui 1)
tes, 2) lembar observasi, 3) dokumentas dan 4) catatan lapangan. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap
siklus mencakup 4 tahap kegiatan yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan,
3) pengamatan, dan 4) refleksi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara
deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelgaran kooperatif metode
STAD secara umum telah dilaksanakan dengan baik. Siswa saling membantu,
saling berinteraks tatap muka, berdiskus dengan guru dan teman,
menyumbangkan skor untuk kelompok, tenggang rasa, sopan dan mandiri. Hal ini
dapat dilihat dari hasil observasi keterampilan kooperatif siswa. Pada pelaksanaan
siklus 1 berdasarkan perbandingan dari kedua pengamat menunjukkan taraf
keberhasilan. Penerapan model pembelgjaran STAD pada kelas VI1.2 SMP Negeri
5 Payakumbuh sudah baik. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan dari siklus 1
sebesar 70 % menjadi sebesar 83 % pada siklus 2. Peningkatan sebesar 13%
tersebut sudah menunjukkan ketuntasan belgjar yaitu dari siklus 1 yang hanya 16
siswa yang tuntas belgar meningkat menjadi 26 siswa yang tuntas belgar.
Meskipun dalam pelaksanaan tindakan banyak kekurangan dan kelemahan pada
siklus 1 maka peneliti mencoba memperbaiki pada siklus 2.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dismpulkan bahwa penerapan
model pembelgjaran kooperatif metode STAD dapat meningkatkan hasil belgjar
mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan pada pokok bahasan Hakekat
kemerdekaan mengemukakan pendapat. Hal ini dapat dilihat dari ketiga aspek
yaitu aspek kognitif, afektif danpsikomotorik yang meningkat setiap siklusnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah memiliki peranan dan tanggung jawab yang sangat penting dalam
mempersiapkan warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan
adalah menyelenggarakan program pendidikan yang memberikan berbagai
kemampuan sebagai seorang warga negara melalui berbaga mata pelgjaran termasuk

salah satunya Pendidikan K ewarganegaraan

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa dan negara.

Tujuan utama pendidikan kewarganegaraan adalah untuk menumbuhkan
wawasan dan bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara serta ketahanan
nasional dalam diri siswa/murid warga negara Indonesia yang sedang mengkaji dan
akan menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Kualitas warga negara akan
ditentukan terutama oleh keyakinan dan sikap hidup bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara di samping dergjad penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang

dipelgarinya. (CICED (1999))



Sesual dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasioana No 22 tahun 2006
kelompok mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan dan kepribadian bertujuan
untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan
kewgjibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. Kesadaran dan wawasan termasuk
wawasan kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela negara, penghargaan terhadap hak-
hak asasi manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan
gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar

pajak, dan sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Di sini amat stategis sekali dalam mengembangkan peran warga Negara
melalui sekolah yang diharapakan dapat menciptakan perserta didik yang demokratis
dan yang berakarter Indonesia sesuai dengan falsafah Negara yaitu Pancasila.Hal ini
sesuai dengan vis Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki visi sebagai nation
and character bulding.Yakni membangun karakter manusia Indonesia yang
Pancasilaiskarena ideology Pancasila merupakan identitas bagi bangsa
Indonesia.Selain berdimens identitas ,Pancasila juga berdimensi humanitas (sila
kedua dan keempat ) dan universalitas (sila pertama dan keempat) (Cholisin ,2010 :
1).Menurut Malik Fajar (Surya Dharma ,2008 : 8) bahwa PKn sebagai wahana untuk
mengembangkan kemampuan, watak dan karakter warganegara yang demokratis dan

bertanggungjawab, PKn memiliki peranan yang amat penting.

Mengingat pentingnya tujuan pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan
berdasarkan kutipan di atas, maka guru yang menggar Pendidikan Kewarganegaraan
hendaknya mampu mendidik dan melatih peserta didiknya agar tujuan pembelgaran

tersebut dapat tercapai. Guru hendaknya bisa merancang pembelgaran yang tepat,



menyenangkan, membangkitkan semangat, dan mengembangkan aktivitas siswa

dalam pembelgjaran

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 9 - 12 Januari 2012 di SMPN 5
Payakumbuh, pelaksanaan pembelgjaran PKn yang berkelompok di kelas VII belum
maksimal. Masalah yang terlihat saat proses pembelgaran adalah kurangnya aktivitas
belgar siswa untuk ikut berpartisipasi aktif selama proses pembelgaran berlangsung
dan kurangnya sikap tanggung jawab siswa dengan sesama anggota kelompok dalam
memahami materi dan menyel esaikan tugas kelompok. Selain itu, munculnya aktivitas
negatif siswa saat pembelgjaran membuat kondis kelas menjadi kurang kondusif.
Misahya:

siswa mengganggu temannya saat diskus kelompok dengan
menggunakan segala macam hal

berbicara dengan suara keras, dan

mengambil lembar kerja anggota kelompok lain.

Kondis yang kurang kondusif ini berdampak pada hasil belgar PKn siswa
yang kurang memuaskan. Persentase siswa yang tidak tuntas lebih banyak dari pada
persentase siswa yang tuntas pada ulangan harian 1. Ini menunjukkan bahwa tingkat
penguasaan siswa terhadap materi tersebut masih tergolong rendah. Persentase

ketuntasan siswa pada ulangan harian 1 ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.



Tabel 1.1 Persentase Ketuntasan Siswa Pada Ulangan Harian 1 Semester Genap
Tahun Pelajaran 2010/2011

Kelas Tuntas (= 65) Tidak Tuntas (< 65)
777, 24,24 75,76
777, 31,03 68,97
777, 19,35 80,65
777, 29,41 70,59
777, 39,28 60,72

Sumber : Tata Usaha SVIPN 5 Payakumbuh

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan siswa dari
kelima kelas tidak ada yang mencapai 50%. Persentase ketuntasan dari kelima kelas
berada pada rentang 19,35% - 39,28%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami PK n masih tergolong rendah.

Daam proses pembelgaran, guru menerapkan metode diskusi kelompok.
Kelompok dibentuk berdasarkan tempat duduk siswa di kelas. Diskusi kelompok
dibantu dengan adanya handout yang diberikan kepada setiap siswa. Selama diskus
kelompok, masalah yang terlihat adalah kurangnya tanggung jawab siswa terhadap
sesama anggota kelompok dalam memahami dan menyelesaikan tugas kelompok.
Interaks sesama anggota kelompok terlihat masih kurang dan siswa terlihat lebih
bersifat  mementingkan diri sendiri (individualis) dalam menyelesaikan tugas
kelompok tersebut. Salah satu penyebabnya adalah pemberian penghargaan lebih
cenderung diberikan kepada individu dari pada kelompok. Sehingga siswa merasa

adanya persaingan dengan sesama anggota kelompok dalam mendapatkan

penghargaan tersebut.



Kurangnya tanggung jawab siswa dengan sesama anggota kelompok dalam
memahami materi dan menyelesaikan tugas kelompok berakibat pada kurang
efektifnya diskusi kelompok tersebut. Akibatnya, tujuan dari diskusi kelompok untuk
memunculkan adanya interaks yang baik antar sesama anggota kelompok, adanya
transfer ilmu dari siswa yang pintar kepada siswa yang berkemampuan kurang dan
siswa dapat memahami materi tersebut, sulit untuk dapat terwujud. Akibatnya tujuan
pembelgjaran yang ingin dicapai juga sulit untuk terwujud.

Untuk mengatas masalah di atas, maka hendaknya dirancang pembelgaran
yang dapat meningkatkan aktivitas, diskusi kelompok dan hasil belgjar PKn siswa.
Pembelgjaran yang dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa terhadap sesama
anggota kelompok dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas kelompok.
Dengan demikian, sikap individualis siswa dalam kelompok dapat dikurangi.

Menurut Rusman (2000: 214), “model pembelgjaran kooperatif tipe STAD
dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa dengan sesama anggota kelompok
dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas kelompok”. Dengan demikian,
STAD diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan diskus kelompok yang pada
gilirannya diharapkan dapat pula meningkatkan hasil belgjar PKn siswa kelas VII di
SMPN 5 Payakumbuh.

Model Kooperatif tipe STAD merupakan salah satu belgjar kelompok yang
dapat memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk
menguasai materi. Setigp siswa mempunyai tanggung jawab untuk memastikan bahwa
teman sekelompok mereka telah memahami materi yang didiskusikan tersebut.
Mereka menggjari teman sekelompok dan menaksir kekurangan mereka untuk

membantu agar bisa berhasil menjalani tes atau kuis di akhir pembelgjaran. Skor



kelompok didasarkan pada kemguan yang diperoleh siswa atas nila sebelumnya.
Keberhasilan kelompok ditentukan oleh kemajuan dari setiap anggota kelompok dan
penghargaan prestasi kelompok juga diberikan kepada kel ompok, bukan individu.

Keunggulan dari metode pembelgjaran kooperatif tipe STAD adalah adanya
kerja sama dalam kelompok dan dalam menentukan keberhasilan kelompok
tergantung keberhasilan individu, sehingga setigp anggota kelompok tidak bisa
menggantungkan pada anggota yang lain. Pembelgaran kooperatif tipe STAD
menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi
saling membantu dalam menguasai materi pelgaran guna mencapai prestas yang
maksimal

Adapun langkahlangkah dalam pembelgaran kooperatif tipe STAD yaitu guru
menyampaikan tujuan dan motivasi yang ingin dicapai pada materi yang akan
didiskusikan, guru membagi kelompok yang terdiri dari empat sampai lima siswa
yang memiliki kemampuan yang heterogen, guru menjelaskan materi, siswa belgar
dalam kelompok yang telah ditentukan, adanya kuis dan penghargaan prestasi tim.

Alasan menggunakan metode STAD adalah bahwa dengan adanya diskusi
kelompok akan tercipta interaksi edukatif, serta dengan adanya penghargaan dalam
metode ini akan dapat meningkatkan peran serta dan keaktifan siswa karena masing-
masing tim termotivas untuk mendapatkan penghargaan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka judul penelitian ini adalah “ Penerapan
Model Pembelagjaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division
(STAD)Dalam Meningkatkan Hasil Pembelajaran Pendidikan K ewar ganegar aan

di KelasVIlI SMPN 5 Payakumbuh”.



B.

Identifikasi M asalah

Sebagaimana telah disebutkan pada latar belakang masalah, bahwa model
pembelgjaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belgar
Pendidikan Kewarganegaraan siswa. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belgjar

Pendidikan Kewarganegaraansiswa kelas VII di SMPN 5 Payakumbuh, antara lain :

1. Aktivitas belgjar siswa dalam proses pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan
masih rendah dan munculnya aktivitas negatif.

2. Persentase ketuntasan siswa dalam ulangan harian PKn masih tergolong rendah.

Batasan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah dan
identifikass masalah di atas, maka ruang lingkup masalah penelitian ini dibatasi pada
peningkatan belgjar dan hasil belgar siswa kelas VII pada penerapan model

pembelgjaran kooperatif tipe STAD di SMPN 5 Payakumbuh.

D. Rumusan Masalah

Bertolak dari identifikas masalah dan pembatasan masalah di atas, maka
permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagal berikut.
1. Bagaimarekah aktivitas belgjar siswa yang menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD pada mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas V11
di SMPN 5 Payakumbuh?
2. Apakah dengan penergpan model pembelgaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belgar Pendidikan Kewarganegaraansiswa kelas VII di SMPN

5 Payakumbuh?



E. Anggapan Dasar

Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :

1. Guru mampu melaksanakan pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD di kelas.
2. Semua siswa kelas VII SMPN 5 Payakumbuh memiliki kesempatan yang sama
dalam pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan
F. Hipotesis
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah “Hasll belajar Pendidikan Kewarganegaraan sisva yang mengikuti
pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD dapat ditingkatkan di kelas
VIl SMPN 5 Payakumbuh”.
G. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan
penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah aktivitas belgjar siswa yang menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD pada mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas VI
di SMPN 5 Payakumbuh?
2. Apakah dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belgjar Pendidikan Kewarganegaraansiswa kelas VII di SMPN

5 Payakumbuh?



H. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
informasi tentang :
1. Aktivitas siswa kelas VII dalam penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD di SMPN 5 Payakumbuh.
2. Hasll belgar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas VII dalam penerapan

pembelgjaran kooperatif tipe STAD di SMPN 5 Payakumbuh.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

1. Siswa dapat belgjar untuk bertanggungjawab terhadap sesama anggota kelompok
dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas kelompok.

2. Adanya interaks yang baik antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan kurang sehingga sikap individualis siswa dapat dikurangi.

3. Siswadapat belgjar hidup bersosial dengan teman di kelas.

4. Siswa berani dalam mengemukakan pendapat, ide maupun gagasan selama diskusi

kelompok.






BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Selama penerapan model pembelgaran kooperatif tipe STAD, aktivitas
belgar siswa dalam pembelgaran PK n mengalami peningkatan.

2. Hasil belgjar siswa khususnya kelas VI1.2 SMPN 5 Payakumbuh sdlama
ini masih belum mencapa ketuntasan belgar dengan efektif dan efisien,
salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah penggunaan
model pembelgjaran yang kurang beragam atau masih konvensional.

3. Ratarata hasil belgar PKn siswa yang diterapkan dengan model
pembel gjaran kooperatif tipe STAD lebih lebih tinggi dari pada rata-rata
hasil belggar PKn siswa yang diterapkan dengan pembelgaran
konvensional di kelas VII SMPN 5 Payakumbuh Tahun Pelgjaran

2010/2011.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dikemukakan saransaran sebagai
berikut:
1. Bagi Kepala SMP Negeri 5 Payakumbuh
Sekolah diharapkan memberi pengetahuan mengenai berbagai model atau
cara mengajar yang lebih beragam kepada guru mata pelajaran, agar guru

mampu menerapkan kepada siswa dengan cara yang lebih menarik.
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2. Bagi Guru SMP Negeri 5 Payakumbuh
Guru hendaknya Iebih meningkatkan motivas siswa untuk berpikir lebih
aktif dalam memecahkan suatu masalah, saling bekerja sama antar siswa
dan memberikan bimbingan pada siswa untuk memecahkan suatu masalah.
Selain itu diharapkan untuk mempergunakan model pembelgaran yang
lebih bervariass misalnya dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif.

3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya dalam penulisan karya ilmiahnya, selain itu dalam
menerapkan model kooperatif metode STAD ini dapat menggunakan lebih
dari satu topik diskusi untuk tiap-tiap kelompok agar lebih menarik dan
hasil belgar dapat tercapai dengan lebih efektif, efisen dan sempurna
Serta memosisikan observer secara terpisah agar data yang diperoleh lebih
baik.

4. Dalam pembelgaran
Hasil diskusi kelompok sebaiknya dipresentasikan oleh semua anggota
kelompok di depan kelas sehingga terlihat kerjasama siswa dalam
menjelaskan dan menjawab pertanyaan yang muncul.

5. LKS yang digunakan untuk menunjang peningkatan aktivitas siswa
sebaiknya beriskan langkahlangkah penemuan makna dari materi

“Hakekat Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat”
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